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ABSTRAKSI 
 

Gereja, dalam ekklesiologi, dipahami sebagai kumpulan orang percaya yang dipanggil 

untuk berpartisipasi dalam perutusan Kristus yaitu memberitakan dan menghadirkan 

Kerajaan Allah di dunia. Partisipasi gereja dalam perutusan Kristus diwujudkan melalui 

empat dimensi gereja yaitu: Persekutuan (koinonia), Pewartaan (kerygma), perayaan 

(liturgia), dan pelayanan (diakonia). Makna gereja dan partisipasinya dalam perutusan 

Kristus melalui keempat dimensi gereja tersebut, merupakan penjelasan mengenai siapa 

gereja dan apa tugas gereja di dunia. Atau dapat disebut juga sebagai “Inti Keberadaan 

Jemaat”. Inti keberadaan jemaat mesti dinyatakan dalam konteks jemaat dan masyarakat 

setempat, di mana gereja hadir dan ditempatkan. Inti keberadaan jemaat yang 

dinyatakan dalam konteks jemaat dan masyarakat setempat ini dapat dipahami sebagai 

konsepsi identitas, yang di dalamnya mencakup pertanyaan siapa jemaat dan apa misi 

jemaat dalam konteks setempat saat ini.  

 

Konsepsi identitas mesti diwujudkan melalui upaya-upaya konkret yang terencana, 

terarah, dan berkesinambungan sehingga gereja dapat melaksanakan tugas dan 

perutusan Kristus di tengah masyarakat. Tindakan-tindakan konkret, terencana, terarah, 

dan berkesinambungan itu disebut dengan program kerja jemaat. Untuk memahami 

konsepsi identitas diperlukan sebuah analisis terhadap situasi atau konteks masyarakat 

setempat dan model-model gereja yang dipahami jemaat. Itu berarti, untuk menyusun 

program kerja jemaat juga diperlukan sebuah analisis terhadap situasi atau konteks 

jemaat dan masyarakat. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa program kerja jemaat 

merupakan sarana atau upaya menyatakan konsepsi identitas. Dan itu berarti bahwa 

antara konsepsi identitas jemaat dengan program kerja jemaat memiliki hubungan yang 

saling mempengaruhi. 

 

Kata Kunci: Inti Keberadaan Jemaat, Konsepsi Identitas, Program Kerja Jemaat, 

Persekutuan, Pewartaan, Perayaan, dan Pelayanan. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang dan Kerangka Teori. 

Gereja, dalam ekklesiologi, dipahami sebagai kumpulan orang percaya yang dipanggil 

untuk berpartisipasi dalam perutusan Kristus yaitu memberitakan dan menghadirkan 

Kerajaan Allah di dunia.1 Partisipasi gereja dalam perutusan Kristus diwujudkan 

melalui empat dimensi gereja yaitu: Persekutuan (koinonia), Pewartaan (kerygma), 

perayaan (liturgia), dan pelayanan (diakonia).2 (1) Persekutuan berarti menjalin 

hubungan hidup yang saling mengasihi, sehati-sejiwa atas dasar hubungan dengan 

Yesus Kristus, yang ditujukan bagi keselamatan semua orang. (2) Pewartaan merupakan 

pemberitaan kasih Allah melalui Yesus Kristus. Pewartaan ditujukan bagi jemaat 

sendiri, sebagai upaya menumbuhkan iman jemaat sehingga terbentuk hubungan yang 

mendalam dengan Yesus Kristus. Pewartaan juga ditujukan pada orang lain dengan 

menyatakan kasih Allah melalui Kristus yang telah hadir di tengah-tengah manusia. (3) 

Perayaan merupakan penghayatan dan pengungkapan iman jemaat atas kasih 

penyelamata Allah yang dinyatakan melalui Yesus Kristus. (4) Pelayanan merupakan 

partisipasi gereja secara konkret dalam kehidupan sehari-hari sebagai ungkapan iman 

kepada Kristus.3 Makna gereja dan partisipasinya dalam perutusan Kristus melalui 

keempat dimensi gereja tersebut, merupakan penjelasan mengenai siapa gereja dan apa 

tugas gereja di dunia. Atau dapat disebut juga sebagai identitas gereja, hakikat gereja, 

dasar apostolis gereja, atau notae ecclesiae. Jan Hendriks memakai istilah “Inti 

Keberadaan Jemaat” untuk menyebut identitas atau hakikat gereja. Inti keberadaan 

jemaat ini bersifat tetap atau tidak berubah sampai gereja mengalami kesempurnaannya 

pada saat Yesus datang kembali.4 

 
Inti keberadaan jemaat memiliki konteks yang luas karena partisipasi gereja dalam 

perutusan Kristus ditujukan kepada dunia. Konteks dunia yang luas itu terdiri atas 

berbagai macam konteks yang disebut konteks masyarakat setempat. Oleh karena itu, 

                                                 
1 E. Martasudjita, Hakikat Gereja: Partisipatif-Transformatif, dalam: Orientasi Baru Jurmal Filsafat dan 

Teologi no.12, Desember 1990, Yogyakarta: Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma, 1999, h. 31. 
2 J.B. Banawiratma, “Proses Inkulturasi”, dalam Kristologi dan Allah Tritunggal, Yogyakarta: Kanisius, 

1986, h. 93-101. 
3Afra Siauwarjaya, Membangun Gereja Indonesia 2: Katekese Umat dalam Pembangunan Gereja 

Indonesia, Yogyakarta: Kanisius, 1987, h. 25-28. 
4 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan menarik, Yogyakarta: Kanisius, 2002, h. 183-184. 



agar gereja dapat melaksanakan perutusannya, yaitu memberitakan dan mewujudkan 

karya perutusan Kristus di dunia, maka inti keberadaan jemaat mesti dinyatakan dalam 

konteks jemaat dan masyarakat setempat, di mana gereja hadir dan ditempatkan. Inti 

keberadaan jemaat yang dinyatakan dalam konteks jemaat dan masyarakat setempat ini 

dapat dipahami sebagai konsepsi identitas, yang di dalamnya mencakup pertanyaan 

siapa jemaat dan apa misi jemaat dalam konteks setempat saat ini.5 

 
Berbeda dengan inti keberadaan jemaat yang bersifat tetap dan tidak berubah, konsepsi 

identitas jemaat bersifat tidak tetap, dinamis, dan dapat berubah dalam proses yang 

terus-menerus. Sifat dinamis dari konsepsi identitas ini dipengaruhi oleh perubahan 

situasi atau konteks yang terjadi dalam jemaat dan juga masyarakat setempat.6 Di 

samping itu, perubahan konteks masyarakat juga dipengaruhi oleh perkembangan 

ekonomi, politik, sosial, dan budaya dalam kehidupan masyarakat. Dalam perubahan 

itu, faktor ekonomi menjadi penyebab utama perubahan sosial masyarakat.7 Dengan 

demikian, konsepsi identitas dipengaruhi oleh konteks masyarakat, yang di dalamnya 

juga dipengaruhi oleh perubahan-perubahan di bidang ekonomi, politik, sosial, dan 

budaya masyarakat. Antara konsepsi identitas jemaat dengan konteks masyarakat 

setempat terjadi hubungan dialogis yang saling dipengaruhi dan mempengaruhi. 

 
Di samping konteks masyarakat, faktor lain yang juga penting dalam memahami 

konsepsi identitas jemaat ialah kemungkinan-kemungkinan/potensi yang dimiliki 

jemaat.8 Model-model gereja yang dikelompokkan Avery Dulles, yaitu: Gereja sebagai 

Institusi, Gereja sebagai Persekutuan Mistik, Gereja sebagai Sakramen, Gereja sebagai 

Pewarta, Gereja sebagai Pelayan/Hamba, dan Gereja sebagai Persekutuan Murid-

murid,9 dapat dimengerti sebagai perpaduan antara inti keberadaan jemaat dengan 

kemungkinan/pontensi yang dimiliki jemaat. Oleh karena itu, model-model Gereja 

menurut Dulles dapat digunakan untuk memeriksa pemahaman anggota jemaat 

mengenai inti keberadaan dan kemungkinan/potensi yang dimiliki jemaat dalam rangka 

memahami konsepsi identitas jemaat. Dengan demikian, hubungan antara konteks 

masyarakat setempat dengan model-model gereja (perpaduan kemungkinan/potensi 

                                                 
5 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan menarik, h. 183-184. 
6 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan menarik, h. 183-184. 
7 Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis: Suatu Pengantar Studi Tentang Masyarakat, Jakarta: Bina 

Aksara, 1987, h.154-167. 
8 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan menarik, Yogyakarta: Kanisius, 2002, h. 183-184. 
9 Avery Dulles, Model-model Gereja, Yogyakarta: Kanisius, 1990. 



jemaat dan inti keberadaannya) merupakan faktor-faktor penting yang harus 

diperhatikan oleh gereja dalam upaya memahami konsepsi identitasnya. 

 
Seperti telah disebutkan di atas bahwa konsepsi identitas mencakup pertanyaan siapa 

jemaat dan apa misi jemaat dalam konteks masyarakatnya saat ini. Kedua pertanyaan 

tersebut mengungkapkan bahwa konsepsi identitas mesti diwujudkan melalui upaya-

upaya konkret yang terencana, terarah, dan berkesinambungan sehingga gereja dapat 

melaksanakan tugas dan perutusan Kristus di tengah masyarakat. Tindakan-tindakan 

konkret, terencana, terarah, dan berkesinambungan itu disebut dengan program kerja 

jemaat.10 Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa program kerja jemaat merupakan sarana 

atau upaya menyatakan konsepsi identitas. Dan itu berarti bahwa antara konsepsi 

identitas jemaat dengan program kerja jemaat memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi. 

 
Untuk memahami konsepsi identitas diperlukan sebuah analisis terhadap situasi atau 

konteks masyarakat setempat dan model-model gereja yang dipahami jemaat. Itu 

berarti, untuk menyusun program kerja jemaat juga diperlukan sebuah analisis terhadap 

situasi atau konteks jemaat dan masyarakat. Widi Artanto berpendapat bahwa program 

kerja yang berkualitas adalah program kerja yang disusun berdasarkan analisis situasi 

dan tujuan.11 Melalui analisis situasi, jemaat dapat menemukan kebutuhan dan 

persoalan-persoalan yang sedang dihadapi jemaat dan juga masyarakat. Sedangkan 

tujuan merupakan situasi baru yang ingin dicapai melalui pelaksanaan program kerja. 

Tujuan juga dapat membantu jemaat dalam mengarahkan dan mengevaluasi setiap 

upaya yang dilakukan gereja dalam mencapai situasi baru yang diinginkan. Dengan 

demikian, analisis situasi dan konteks masyarakat menjadi syarat penting dalam 

memahami konsepsi identitas, sekaligus menjadi cara dalam membuat program kerja 

program. 

 
Secara teoritis, dapat disimpulkan bahwa analisis terhadap konteks masyarakat dan 

terhadap model gereja yang dipahami jemaat menjadi faktor penting apabila gereja 

ingin mengetahui atau memahami konsepsi identitasnya. Analisis terhadap situasi atau 

konteks masyarakat juga diperlukan sebagai cara menyusun atau membuat program 

                                                 
10Widi Artanto, Bagaimana Membuat Program Kerja Jemaat, Yogyakarta: Lembaga Pembinaan dan 

Pengaderan Sinode GKI dan GKJ Jawa Tengah, 1996, h. 30-31. 
11Widi Artanto, Bagaimana Membuat Program Kerja Jemaat, h. 17. 



kerja jemaat. Oleh karena itu, melalui analisis maka jemaat dapat mengevaluasi 

konsepsi identitas jemaat, sekaligus program kerjanya dalam rangka menyatakan karya 

pelayanan Kristus di tengah masyarakat setempat. 

 
B. Perumusan Masalah. 

Apa yang telah disampaikan secara teoritis, cenderung kurang sejalan dengan apa yang 

terjadi dalam kehidupan berjemaat. Dalam kehidupan berjemaat, program kerja 

umumnya disusun atau dibuat berdasarkan: (1) “warisan” atau “copy-paste” dari 

kepengurusan sebelumnya, (2) keinginan atau kebutuhan kelompok tertentu, (3) situasi 

yang berkembang atau menyesuaikan dengan “trend” yang ada, atau (4) mengikuti 

ketentuan atau arahan dari lingkup jemaat yang lebih luas seperti Klasis, Sinode 

Wilayah, atau Sinode. Dalam hal tertentu, cara-cara tersebut tidak sepenuhnya bersifat 

negatif. Sebagai contoh, program kerja jemaat yang disusun berdasarkan ketentuan dan 

arahan dari klasis/sinode merupakan hasil dari analisis situasi/konteks tertentu sehingga 

perlu diikuti. Selain itu, dapat juga dilihat sebagai bentuk keikutsertaan jemaat setempat 

dalam arah gerak bersama di lingkup klasis/sinodal. Namun demikian, patut 

dipertanyakan, apakah dengan cara-cara tersebut jemaat sudah memberikan perhatian 

yang serius terhadap konteks jemaat dan masyarakat setempat dalam rangka memahami 

konsepsi identitas, sekaligus menyusun program kerjanya? 

 
Berdasarkan itu, maka permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini ialah 

Sejauh mana konsepsi identitas dan program kerja jemaat saling mempengaruhi?. Agar 

permasalahan penelitian ini dapat diteliti lebih konkret pada lingkup jemaat setempat, 

maka Jemaat Gereja Kristen Indonesia (GKI) Muara Karang akan dipilih menjadi 

lingkup penelitian skripsi ini. Dengan demikian pertanyaan permasalahan dalam 

penelitian ini ialah: Sejauh mana konsepsi identitas dan program kerja jemaat GKI 

Muara Karang saling mempengaruhi? 

 
Untuk menjawab permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian tersebut akan dibagi 

menjadi beberapa sub-pertanyaan, yaitu antara lain: 

1. Bagaimana konsepsi Identitas dipahami oleh Jemaat GKI Muara Karang? 

a. Bagaimana konteks masyarakat dipahami oleh Jemaat GKI Muara Karang? 

b. Bagaimana inti keberadaan dan kemungkinan/potensi jemaat (model gereja) 

dipahami oleh jemaat GKI Muara Karang? 



c. Bagaimana konsepsi identitas dipahami melalui korelasi antara konteks 

masyarakat (a) dengan inti keberadaan dan kemungkinan/potensi jemaat (b)? 

2. Bagaimana Program Kerja Jemaat GKI Muara Karang? 

a. Bagaimana cara penyusunan Program Kerja Jemaat GKI Muara Karang? 

b. Bagaimana penilaian jemaat terhadap program persekutuan, pewartaan, 

perayaan, dan pelayanan Jemaat GKI Muara Karang? 

c. Bagaimana program kerja jemaat dilihat melalui korelasi antara cara 

penyusunan dan penilaian jemaat terhadap program kerja GKI Muara Karang? 

3. Apakah program kerja jemaat GKI Muara Karang saat ini dipengaruhi oleh 

konsepsi identitas jemaatnya? 

4. Bagaimana korelasi/hubungan antara program kerja dengan konsepsi identitas 

jemaat GKI Muara Karang saat ini, dievaluasi dari sudut pandang Pembangunan 

Jemaat? 

 
Untuk mempermudah pembaca memahami maksud penulisan skripsi ini, maka berikut 

gambaran model konseptual penelitian dari permasalahan skripsi ini: 

                       1                            2 

                                                             3   

                                                   Korelasi 

 

 
Penjelasan:  

1. Variabel Konsepsi Identitas Jemaat mencakup situasi/konteks masyarakat, model 

gereja. Konteks jemaat dan masyarakat mencakup persepsi jemaat terhadap 

kehidupan ekonomi, politik, sosial, budaya masyarakat. Model gereja mencakup 

gereja sebagai Institusi, gereja sebagai persekutuan, gereja sebagai sakramen, gereja 

sebagai pewarta, gereja sebagai pelayan, gereja sebagai persekutuan murid-murid.  

2. Variabel Program Kerja yang mencakup cara pembuatan program kerja dan 

pelaksanaan program kerja yang mencakup keempat dimensi gereja. Cara 

pembuatan program mencakup analisis situasi dan menetapkan tujuan. Dimensi 

gereja mencakup pelaksanaan persekutuan, pewartaan, perayaan, pelayanan dalam 

program kerja.  

Konsepsi Identitas 
a. Konteks 
masyarakat 

b. Model gereja 

Program Kerja Jemaat 
a. Cara program dibuat/disusun 
b. Dimensi gereja: persekutuan, 

pewartaan, perayaan, 
pelayanan. 



3. Mencari sebuah korelasi atau hubungan antara variabel konsepsi identitas jemaat 

dengan variabel program kerja jemaat. Atau sejauh mana variabel konsepsi 

identitas dan variabel program kerja saling mempengaruhi. Dengan mengetahui 

korelasi ini, maka diketahui jawaban atas pertanyaan utama dari penelitian ini. 

 
C. Judul 

Dengan mempertimbangkan masalah tersebut di atas, maka judul untuk skripsi ini ialah: 

Korelasi antara Konsepsi Identitas dengan Program Kerja Jemaat 

(Suatu Tinjauan Pembangunan Jemaat di Gereja Kristen Indonesia Muara 

Karang – Jakarta Utara) 

 
D. Batasan Masalah 

Penelitian mengenai korelasi antara konsepsi identitas dan program kerja jemaat ini 

akan memilih jemaat GKI Muara Karang – Jakarta Utara sebagai batas lingkup 

penelitian. Pemilihan ini didasarkan atas kehadiran Jemaat GKI Muara Karang dalam 

konteks masyarakat Jakarta, khususnya Jakarta Utara. Bagi sebagian orang, Jakarta 

dianggap sebagai “barometer” Indonesia. Perubahan dan perkembangan ekonomi, 

politik, sosial dan budaya di Jakarta cenderung turut mempengaruhi perubahan konteks 

masyarakat Indonesia pada umumnya. Selain itu, Jakarta juga masih dianggap sebagai 

pusat perekonomian, bisnis dan perdagangan, serta pusat pemerintahan sehingga 

menimbulkan daya tarik bagi masyarakat daerah untuk datang ke Jakarta. Motif utama 

kedatangan mereka didominasi oleh motif ekonomi, di mana mereka berharap akan 

memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang layak dibandingkan di tempat asal mereka. 

Faktor ekonomi menjadi faktor utama yang merubah situasi politik, sosial, dan budaya  

di masyarakat.12 Dalam konteks masyarakat Jakarta yang cenderung mudah berubah, 

Jemaat GKI Muara Karang mau-tidak mau dituntut untuk terus-menerus memahami, 

menyadari, dan mengevaluasi konsepsi identitasnya agar kehadiran jemaat GKI Muara 

Karang dalam rangka menyatakan karya pelayanan Kristus dapat dirasakan dampaknya 

oleh jemaat dan masyarakat sekitarnya. 

 
Penelitian skripsi ini hanya akan memeriksa Program Kerja Jemaat yang telah disusun 

dan sedang dilaksanakan oleh Majelis Jemaat GKI Muara Karang. Hasil dari penelitian 

ini dapat menjadi semacam alat evaluasi bagi keseluruhan program kerja jemaat GKI 
                                                 
12 Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis: Suatu Pengantar Studi Tentang Masyarakat, h.154-167. 
 



Muara Karang, sekaligus sebagai bentuk antisipasi dalam penyusunan program kerja 

jemaat selanjutnya. 

 
E. Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui konsepsi identitas jemaat GKI Muara Karang. Meliputi persepsi 

anggota jemaat terhadap konteks masyarakat, dan model gereja yang dipahami 

jemaat GKI Muara Karang. 

2. Mengetahui kualitas program kerja melalui cara penyusunan dan pelaksanaan 

keempat dimensi gereja dalam program kerja jemaat GKI Muara Karang. 

3. Mengetahui korelasi antara konsepsi identitas dengan program kerja jemaat GKI 

Muara Karang saat ini. 

4. Mengevaluasi hubungan antara konsepsi identitas dengan program kerja jemaat 

jemaat GKI Muara Karang secara teologis. 

 
F. Metode Penulisan 

Untuk dapat menyusun skripsi ini, penulis akan menggunakan dua metode penelitian.  

1. Penelitian Literatur. 

Metode ini dipakai dalam meneliti literatur yang berkaitan dengan Gereja 

(ekklesiologi). Teori Pembangunan Jemaat. Teori Vitalitas Jemaat, khususnya 

Konsepsi Identitas dan Tujuan-tugas. Teori pembuatan program kerja. Sumber-

sumber yang dapat dipakai untuk memahami dan menganalisis data-data hasil 

penelitian 

2. Penelitian deskriptif. 

- Metode Survei dengan kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif 

mengenai (1) Persepsi jemaat terhadap konteks masyarakat, (2) Model Gereja yang 

dipahami jemaat, (3) cara pembuatan program kerja, dan (4) pelaksanaan keempat 

dimensi gereja yang terkandung dalam program kerja jemaat. 

- Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan diolah dengan menggunakan  

perhitungan statistik atau SPSS (Statistical Products and Solution Services). Berikut 

tahap-tahap analisis yang dilakukan: 

 Analisis Faktor bertujuan untuk mengkonfirmasikan dan mengeksplorasi 

variabel dan indikator teoritis dengan pengelompokkan variabel dan indikator 

atau faktor-faktor yang ada di lapangan setelah dilakukan penelitian. Analisis 



faktor juga digunakan untuk memeriksa validitas dan reliabilitas intrumen alat 

ukur penelitian yang telah disusun. 

 Analisis Mean (persetujuan) bertujuan untuk mengetahui persetujuan responden 

terhadap faktor-faktor yang terbentuk dalam analisis faktor. Skala yang 

digunakan ialah skala Likert: score 1 (sangat tidak setuju) hingga score 5 (sangat 

setuju). 

 Analisis Korelasi Bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 

keterkaitan antar faktor-faktor atau variabel yang diteliti. 

- Metode Korelasional digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perhubungan di 

antara variabel-variabel yang di teliti.13 Dalam penulisan skripsi ini, metode 

korelasi digunakan untuk memeriksa hubungan antara Konsepsi Identitas dengan 

Program Kerja Jemaat GKI Muara Karang saat ini. 

- Populasi sampling penelitian adalah jemaat GKI Muara Karang dengan jumlah 

anggota aktif (berdasarkan jumlah pengunjung Kebaktian Minggu I dan II) kurang 

lebih sebanyak 250 orang. Sedangkan populasi sasaran terdiri dari Penatua, 

Komisi/aktifis, dan anggota jemaat biasa (anggota yang hanya mengikuti Kebaktian 

Minggu). Jumlah responden dari masing-masing populasi sasaran terdiri atas: 20 

responden Penatua, 30 responden Komisi/aktifis, dan 50 responden anggota jemaat 

biasa yang dipilih secara acak. Dengan demikian, total kuesioner yang disebarkan 

sebanyak 100 buah atau sekitar 40% dari jumlah anggota jemaat aktif. 

 
G. Sistematika Penyusunan 

Untuk menjelaskan maksud dan tujuan penyusunan skripsi ini, berikut sistematika 

pembahasan setiap bagian dalam skripsi ini: 

 
Bab I. Pendahuluan 

Bagian ini menguraikan latar belakang dan kerangka teoritis. Perumusan masalah. Judul 

skripsi. Batasan masalah, Tujuan penulisan, Metode penulisan, dan Sistematika 

penulisan skripsi. 

 
Bab II. Gereja, Konsepsi Identitas, dan Program Kerja Jemaat. 

Bagian ini menguraikan tentang inti keberadaan jemaat yang mencakup siapa gereja 

dan apa tugas gereja di dunia. Pengertian konsepsi identitas. Proses pembentukan 
                                                 
13Sigit, Soehardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen, Yogyakarta: Lukman 

Offset, 1999, h. 99. 



konsepsi identitas jemaat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Model-model 

gereja sebagai wujud dari inti keberadaan jemaat dengan kemungkinan jemaat. Cara 

menyusun program kerja jemaat. Hubungan antara gereja, konsepsi identitas, dan 

program kerja jemaat. 

 
Bab III. Deskripsi Instrumen Alat Ukur dan Analisis Faktor Konsepsi Identitas 

dan Program Kerja Jemaat. 

Bagian ini menjelaskan secara teoritis intrumen alat ukur yang terdiri atas variabel dan 

indikator penelitian, sebagai dasar menyusun pernyataan kuesioner. Analisis faktor 

mengkonfirmasikan dan mengeksplorasi variabel dan indikator yang disusun secara 

teoritis dengan pengelompokkan variabel dan indikator atau faktor-faktor yang ada di 

lapangan. Analisis faktor juga digunakan untuk memeriksa validitas dan realibilitas 

intrumen alat ukur penelitian yang telah disusun. 

 
Bab IV. Analisis Mean dan Analisis Korelasi antar Konsepsi Identitas dengan 

Program Kerja Jemaat GKI Muara Karang. 

Analisis Mean menjelaskan jawaban atau persetujuan responden terhadap faktor-faktor 

baru yang telah dihasilkan melalui analisis faktor. Analisis korelasi menjelaskan 

hubungan antara konteks masyarakat, model-model gereja dipahami jemaat, cara 

penyusunan program kerja, dan pelaksanaan empat dimensi gereja dalam program kerja 

jemaat GKI Muara Karang. Kemudian menjelaskan juga korelasi antara konsepsi 

identitas dengan program kerja Jemaat dan GKI Muara Karang. 

 
Bab V. Evaluasi Teologis: Tinjauan Pembangunan Jemaat atas Konsepsi Identitas 

dan Program Kerja Jemaat.  

Bagian ini berisi tinjauan Pembangunan Jemaat (ekklesiologi) atas hasil analisis korelasi 

antara konsepsi identitas dengan Program Kerja Jemaat GKI Muara Karang. Penjelasan 

mengenai pengertian Pembangunan Jemaat. Nilai Normatif dari Pembangunan Jemaat. 

Ekklesiologi dari Bawah. Evaluasi terhadap konsepsi identitas dan Program Kerja 

Jemaat GKI Muara Karang. Program Kerja Jemaat yang kontekstual. 

 
Bab VI. Penutup: Kesimpulan dan Saran-saran Pastoral. 

Bagian ini berisi kesimpulan menyeluruh atas hasil penelitian. Saran-saran bagi penulis 

skripsi dan saran-saran bagi penyusunan program kerja jemaat GKI Muara Karang ke 

depan dengan mempertimbangkan konsepsi identitas jemaatnya. 



BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Konsepsi Identitas dibentuk oleh inti keberadaan jemaat, kemungkinan/potensi jemaat, 

dan konteks masyarakat. Perpaduan antara inti keberadaan dan kemampuan atau 

kemungkinan jemaat dapat dipahami melalui Model-model gereja. Perpaduan tersebut 

dapat digunakan untuk memahami pemahaman jemaat mengenai dirinya sendiri sebagai 

gereja. Dengan demikian, konsepsi identitas dalam penelitian ini merupakan perpaduan 

dialogis antara model gereja (inti keberadaan dipadankan dengan kemungkinan 

/kemampuan jemaat) dan konteks masyarakat yang dipahami jemaat. Jemaat GKI 

Muara Karang cenderung membagi dan memahami konteks masyarakat dalam dua 

macam, yaitu masyarakat secara luas dan masyarakat secara terbatas. Pertama, 

masyarakat secara luas merupakan masyarakat mayoritas Muslim-non-Tionghoa. 

Kelompok mayoritas ini mendominasi kehidupan masyarakat, khususnya dalam 

pemerintahan. Penilaian jemaat bahwa pemerintah bersikap diskriminatif, secara tidak 

langsung ataupun langsung, juga membangun penilaian bahwa kelompok mayoritas ini 

juga cenderung dinilai sebagai pelaku diskriminasi terhadap kelompok minoritas agama 

atau etnis, khususnya Kristen-Tionghoa. Akibatnya, terhadap kelompok mayoritas 

Muslim-non-Tionghoa ini, jemaat GKI Muara Karang cenderung tertutup dan menarik 

diri, bahkan terkesan mengabaikan keberadaan mereka sebagai bagian dari masyarakat. 

Kedua, masyarakat secara terbatas merupakan sesama etnis Tionghoa di sekitar 

lingkungan tempat tinggal anggota jemaat, yang beragam Buddha, Kong Hu Cu, atau 

sesama umat Kristen lain. Terhadap masyarakat yang terbatas ini, jemaat GKI Muara 

Karang dapat bersifat terbuka dan membangun kerjasama untuk kepentingan 

lingkungan tempat tinggal atau persoalan kemanusiaan, seperti: penanggulangan banjir 

atau menolong masyarakat miskin di sekitar tempat tinggal. Dari kedua macam 

masyarakat itu, “masyarakat secara luas” memberikan pengaruh yang cukup kuat 

terhadap jemaat karena perlakuan diskriminatif yang dialami oleh kelompok minoritas, 

termasuk juga oleh jemaat. Oleh sebab itu, Jemaat GKI Muara Karang cenderung 

menilai konteks masyarakat mereka sebagai masyarakat yang diskriminatif. 

 



Selain berdampak pada sikap jemaat yang menjadi cenderung tertutup dan menarik diri 

dalam pergaulan masyarakat luas, konteks masyarakat yang diskriminatif juga 

cenderung memperkuat pemahaman jemaat yang eksklusif. Bagi mereka, agama atau 

orang Kristen adalah komunitas yang paling sempurna, baik, dan benar dibandingkan 

masyarakat itu sendiri. Pemahaman ini berdampak pada motivasi jemaat untuk 

memberikan perubahan-perubahan yang dianggap positif pada masyarakat melalui 

upaya penginjilan atau pewartaan iman dengan harapan bahwa masyarakat luas tidak 

bersikap diskriminatif terhadap kelompok minoritas, terutama pada orang Kristen-

Tionghoa. Jemaat meyakini bahwa dengan mempercayai dan mengimani Yesus Kristus 

sebagai Juruselamat manusia, maka masyarakat yang diskriminatif akan berubah pada 

keadaan yang lebih baik. “Baik” dalam arti, beralih status keagamaan menjadi Kristen 

atau anggota jemaat dengan harapan tidak ada lagi diskriminasi di masyarakat. Motivasi 

penginjilan ini pertama-tama ditujukan kepada masyarakat secara terbatas, yaitu etnis 

Tionghoa-Buddhis atau Kong Hu Cu, sebab jemaat lebih sering berinteraksi dengan 

mereka. Akan tetapi, tidak tertutup kemungkinan apabila masyarakat luas juga menjadi 

sasaran (“objek”) penginjilan, walaupun jemaat cenderung mengabaikan mereka dalam 

pergaulan di masyarakat. Dengan demikian, berdasarkan korelasi antara konteks 

masyarakat dan model gereja yang dipahami jemaat, maka konsepsi identitas jemaat 

GKI Muara Karang dapat dikatakan sebagai pewarta iman/injil yang memiliki 

keprihatinan untuk merubah masyarakat dengan tujuan menjadikan orang lain beralih 

status keagamaan, dari Buddha atau Muslim menjadi Kristen, atau cenderung meng-

Kristen-kan orang lain.  

 
Sejalan dengan itu, jemaat melihat Kebijakan Umum dan Arahan Program – Badan 

Pengerja Majelis Sinode Wilayah Jawa Barat (KUAP-BPMSW JABAR) sebagai acuan 

yang baik dalam cara membuat program kerja jemaat, sebab jemaat mengasumsikan 

bahwa KUAP-BPMSW JABAR merupakan hasil dari studi analisis situasi dan konteks 

masyarakat yang dilakukan oleh Majelis Jemaat. Jemaat juga memandang bahwa 

program persekutuan (koinonia), pewartaan (kerygma), perayaan (liturgia), dan 

pelayanan (diakonia), selama ini telah dilaksanakan secara menyeluruh dan utuh atau 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Korelasi antara cara pembuatan program kerja 

dan pelaksanaan keempat dimensi gereja dalam program kerja memperlihatkan 

hubungan yang saling mempengaruhi sangat kuat. 

 



Konsepsi identitas jemaat GKI Muara Karang menunjukkan motivasi yang cukup besar 

untuk merubah situasi dan konteks masyarakat dengan cara penginjilan atau pewartaan 

iman, agar setiap orang yang diinjili menjadi orang percaya (Kristen). Motivasi tersebut 

merupakan respon atas dan dampak dari keadaan masyarakat yang diskriminatif. 

Konsepsi identitas tersebut berpengaruh cukup kuat terhadap program kerja jemaat. 

Keempat dimensi gereja dalam program kerja cenderung dipahami sebagai sarana atau 

alat penginjilan atau pewartaan ini dengan tujuan yang cenderung meng-Kristen-kan. 

Artinya, program kerja yang mencakup: pewartaan (kerygma), persekutuan (koinonia), 

perayaan (liturgia), dan pelayanan (diakonia) ditujukan agar orang yang menerima 

pelayanan gereja beralih status keagamaan menjadi Kristen (bila perlu menjadi anggota 

jemaat di gereja yang sama).  

 
Konsepsi identitas dan KUAP-BPMSW JABAR menekankan hal yang sama, yaitu 

perubahan atau pembaruan dalam kehidupan jemaat dan masyarakat. Akan tetapi, 

keduanya memiliki pemahaman yang berbeda, bahkan cenderung bertolak belakang 

terhadap makna “pembaruan” itu sendiri. KUAP-BPMSW JABAR memaknai 

“pembaruan” sebagai upaya mewujudnyatakan spiritualitas yang utuh, menyangkut 

kesalehaan pribadi yang dinyatakan seiring dengan kepedulian terhadap masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya melalui pekerjaan dan profesi yang dimiliki 

anggota jemaat. Melalui dan di dalam pekerjaan atau profesi, jemaat dapat menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya, sekaligus juga sebagai sarana memuliakan Allah. 

Berbeda dengan itu, jemaat cenderung mengartikan atau memaknai “pembaruan” 

sebagai upaya mengarahkan iman seseorang kepada Yesus Kristus, yang ditandai 

dengan peralihan status keagamaan, misalnya, dari beragama Buddhis atau Muslim 

menjadi Kristen. 

 
Walaupun KUAP-BPMSW JABAR dipahami oleh jemaat sebagai hasil studi analisis 

situasi dan konteks masyarakat setempat, serta dianggap sebagai acuan yang baik dalam 

menyusun program kerja, namun berdasarkan penjelasan di atas, penulis berkesimpulan 

bahwa cara pembuatan program yang mengacu pada KUAP-BPMSW JABAR ini 

kurang memberikan pengaruh/dampak yang berarti terhadap program kerja jemaat yang 

ada saat ini yang meliputi: persekutuan, pewartaan, perayaan, dan pelayanan. Hal ini 

dikarenakan program kerja jemaat saat ini dipengaruhi sangat kuat oleh konsepsi 

identitas jemaat yang cenderung menekankan penginjilan atau pewartaan iman (meng-



Kristen-kan) kepada setiap orang sebagai upaya “mentransformasi” masyarakat. Ini 

terlihat pada hubungan antara konsepsi identitas dan program kerja jemaat yang saling 

mempengaruhi cukup kuat. 

 
Apabila ditinjau dari sudut pandang Gereja partisipatif-transformatif yang merupakan 

ciri dari ekklesiologi dari bawah atau nilai normatif Pembangunan Jemaat, konsepsi 

identitas jemaat GKI Muara Karang dapat dikatakan sebagai konsepsi identitas yang 

belum ideal. Itu berarti, program kerja jemaat GKI Muara Karang yang ada dan sedang 

dilaksanakan saat ini, juga dapat dikatakan belum ideal, sebab konsepsi identitas 

berpengaruhi sangat kuat dalam program kerjanya. Gereja partisipatif-tranformatif dapat 

dikatakan sebagai konsepsi identitas yang lebih ideal, sebab menekankan keterlibatan 

seluruh umat tanpa pembedaan antar Majelis jemaat dengan anggota jemaat dalam 

menghadapi dan menangani persoalan-persoalan yang terjadi dalam kehidupan 

berjemaat dan bermasyarakat. Gereja juga tidak menganggap dirinya lebih sempurna 

atau terpisah dari masyarakat. Gereja dan masyarakat keduanya saling mempengaruhi 

dan membutuhkan. Selain itu, gereja partisipatif-transformatif memiliki tujuan untuk 

memperjuangkan perwujudan karya pelayanan Kristus bagi setiap orang di tengah 

masyarakat, tanpa berharap “imbalan” berupa peralihan status keagamaan seseorang, 

dari Buddhis atau Muslim menjadi Kristen atau menjadi anggota jemaat yang sama. 

Dengan demikian, program kerja yang dipengaruhi oleh ciri gereja partisipatif-

transformatif dapat dikatakan sebagai program kerja yang kontekstual. 

 
Dalam program kerja jemaat yang kontekstual: persekutuan dipahami secara luas 

(oikumenis) mencakup semua orang dari segala kalangan masyarakat, tanpa 

membedakan status keagamaan dan sosialnya, etnis, suku, atau ras. Pewartaan dipahami 

sebagai upaya menghadirkan karya nyata pelayanan Yesus bagi semua orang yang 

miskin, tertindas, lapar, sakit, atau terkucilkan. Perayaan (ibadah) dilakukan dengan 

melibatkan dan memberdayakan segala potensi, bakat, dan talenta anggota jemaat 

sebagai wujud pelayanan kepada Allah dan jemaat. Pelayanan (diakonia) tidak dipahami 

sebatas kegiatan memberi sumbangan atau bantuan, melainkan dilakukan secara utuh 

dan berkelanjutan meliputi pelayanan membangun  (reformatif) dan memberdayakan 

(transformatif). 

 

 



 

B. Saran-saran 

1. Saran terhadap Penelitian  

Penulis menyadari bahwa ada beberapa kekurangan dalam proses penelitian hingga 

penulisan skripsi ini, oleh karena itu ada beberapa saran yang perlu diberikan dalam 

penelitian skripsi ini: 

a. Terdapat beberapa item pernyataan dalam kuesioner yang kurang dipahami oleh 

responden sehingga diartikan secara beragam oleh responden. Akibatnya, pada 

saat dilakukan analisis faktor, ada beberapa item pernyataan yang harus 

dihilangkan. Saran yang dapat diberikan ialah: item-item pernyataan dalam 

kuesioner perlu diperiksa kembali reliabilitasnya. 

b. Pada variabel konteks masyarakat, sub-variabel Politik-Diskriminasi, item-item 

pernyataan bersifat negatif dan berbeda dibandingkan item-item dari variabel 

lain yang bersifat positif. Oleh karena itu, terhadap sub-variabel politik-

diskrimminasi, penulis melakukan negasi agar dalam perhitungan statistik dapat 

dihitung sepadan dengan item-item lain. Saran yang dapat diberikan ialah: item-

item dalam sub-variabel politik-diskriminasi, perlu diperbaiki menjadi bersifat 

positif sehingga dapat disejajarkan dengan item-item lainnya 

c. Sebagai pemula yang menggunakan metode perhitungan statistik, penulis 

mengalami kesulitan dalam memahami  istilah-istilah atau pengertian-pengertian 

statistik, khususnya dalam memahami program “Statistical Products and 

Solution Services” (SPSS). Saran yang dapat diberikan ialah: penulis perlu 

memahami SPSS dengan lebih baik agar dapat mengelola data/informasi dengan 

lebih baik, benar, dan akurat. 

d. Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini ialah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode survei-kuesioner. Saran yang dapat 

diberikan ialah: perlu dilakukan penelitian dengan metode yang berbeda, 

misalnya, penelitian kualitatif, agar hasil penelitian ini dapat diperkaya dan 

dapat didalami lebih lanjut. 

 
2. Saran untuk Jemaat 

Berdasarkan hasil evalusi dari sudut pandang Pembangunan Jemaat, berikut saran-

saran yang dapat dijadikan pertimbangan menyangkut konsepsi identitas dan 

program kerja jemaat di GKI Muara Karang,  



a. Jemaat perlu (bahkan seharusnya) melakukan studi analisis situasi jemaat dan 

konteks masyarakat secara berkala dan berkesinambungan sebagai upaya 

memahami dan menyadari konsepsi identitas yang cenderung dimiliki oleh 

jemaat sehingga jemaat dapat memahami fungsi keberadaannya di tengah 

masyarakat. 

b. Jemaat perlu membangun kesediaan, kesetiaan, dan komitmen untuk terus-

menerus meninjau, mengevaluasi, mengkritisi, dan memperbarui konsepsi 

identitas yang dipahami jemaat sehingga konsepsi identitas yang dimiliki sesuai 

dengan tugas dan perutusan gereja. Selain itu, keberadaaan jemaat juga dapat 

memberikan dampak perubahan yang positif di tengah situasi masyarakat yang 

diwarnai kemajemukan dan perubahan yang pesat di segala bidang: ekonomi, 

politik, sosial, budaya. 

c. Jemaat perlu merumuskan program kerja yang kontekstual sesuai konsepsi 

identitas yang ideal dengan melibatkan setiap unsur dan potensi yang ada di 

dalam jemaat GKI Muara Karang (Pendeta, Penatua, anggota jemaat, tenaga 

Profesional) sehingga kebutuhan dan pergumulan setiap anggota jemaat di 

tengah perubahan masyarakat yang pesat dapat difasilitasi dan dilayani secara 

maksimal. 

d. Program Persekutuan: Memperluas pemahaman jemaat mengenai makna 

“persekutuan”. Dari persekutuan yang terbatas pada kelompok tertentu (sesama 

Kristen, sesama etnis Tionghoa, atau terbatas pada umat Buddhis) menjadi 

persekutuan yang mencakup semua orang dan bahkan bersifat oikumenis, tanpa 

membedakan status keagamaan, kesukuan, etnisitas, dan sosialnya (termasuk 

dengan umat Muslim). 

e. Program Pewartaan: Memahami ulang makna “penginjilan atau pewartaan 

iman”. Dari upaya “menobatkan” orang lain dan menambah jumlah anggota 

jemaat menjadi upaya menyatakan Injil itu sendiri dalam upaya-upaya nyata 

yang mewujudkan kepedulian Kristus terhadap orang-orang yang membutuhkan 

pertolongan, kaum miskin, dan tertindas. 

f. Program Pelayanan: Mengupayakan bentuk pelayanan yang menyeluruh dan 

utuh, mencakup bentuk pelayanan yang bersifat karitatif, reformatif, dan juga 

transformatif. Gereja memperluas cakupan dan bentuk pelayanan kepada 

masyarakat, tidak hanya berhenti dan puas dengan kegiatan memberi bantuan 

atau sumbangan, melainkan juga turut membangun, memberdayakan dan 



membebaskan masyarakat dari struktur-struktur ekonomi, sosial, politik, dan 

budaya yang menindas serta diskriminatif. 

g. Program Perayaan: Memberikan dan melaksanakan pemahaman yang utuh 

mengenai ibadah sebagai pelayanan bersama bagi Allah dan jemaat. Pemahaman 

tersebut didukung dengan menginventarisir potensi, bakat, dan kemampuan 

anggota jemaat serta mendorong dan memfasilitasi partisipasi umat (dari komisi 

anak hingga dewasa) dalam menyelenggarakan dan melaksanakan ibadah 

bersama berdasarkan potensinya masing-masing. 
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